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ABSTRAK

Para ulama hadis telah meletakkan kaidah-kaidah dan aturan-aturan
yang pasti sebagai petunjuk berupa ilmu hadis dan mustalah al-hadis. Dengan
ilmu ini mereka telah menctapkan syarat-syarat pencrimaan suatu hadis.
Dalam hal ini pula para ulama bersusah payah mengorbankan waktunya dalam
memberikan perhatian untuk menjelaskan dan mempertahankan kedudukan
hadis. Para ulama hadis berpandangan bahwa, minimal ada lima persyaratan
agar suatu hadis dapat ditentukan statusnya sebagai hadis sahih. Kelima
syarat tersebut ialah sanadnya murtasil, periwayatnya harus orang “adfl, dabit,
hadisnya tidak syaZ dan tidak ada illah-nya.

Setidaknya ada beberapa definisi yang dikemukakan ulama tentang
hadis syaz dalam penelitian ini. Menurut al-Syafi’i, hadis syaz ialah suatu
hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang yang Sigah bertentangan dengan
hadis lain yang diriwayatkan olch orang-orang yang sigah. Menurut para
huffaz, Hadis syaz itu adalah hadis yang sanadnya hanya satu yang ditentang
oleh sanad sigah yang lain atau sanad yang tidak sigah. Sedangkan menurut
Imam al-Hakim al-Naisaburi, Hadis syaZ ialah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang Sigah tetapi tidak ada periwayat lain yang
meriwayatkannya.

Skripsi ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptil-komparatif; Dengan demikian
kami akan memaparkan pendapat kedua tokoh tersebut, yang sepintas terlihat
ada perbedaan dalam menentukan kriteria syaznya suatu hadis. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan historis.

Secara lahiriah terlihat dengan jelas perbedaan antara pendapat Imam al-
Syali’i selaku ulama hadis mutagaddimin dan Tmam al-Hakim al-Naisaburi
sclaku ulama hadis muraakhirin dalam melihat hadis yang mengandung ke-
syaz-an itu. Imam al-Syafi’i menggunakan kata bertentangan artinya ada
hadis lain yang diriwayatkan oleh orang yang lebih siqah. Ini menjelaskan
bahwa ada riwayat lain yang berbeda dengan hadis tcrsebut yang nilainya
lebih dari hadis itu, baik dari segi periwayatnya lebih dabif maupun lain
scbagainya. Sedangkan Imam al-Hakim menekankan kata kesendirian dalam
periwayatan hadis (fard mutlag), artinyatidak ada muttabi’ yang menguatkan:
hadis tersebut. Terlepas dari perbedaan pendapat antara Tmam al-Syafi’i dan
Imam al-Hakim al-Naisaburi dalam mendefinisikan hadis syz7, namur
keduanya sepakat bahwa, hadis tersebut’ mardid atau | tertolak dengan
pertimbangan bahwa hadis tersebut’ menyalahi hadis yang lebih'kuat darintya
sehingga mereka dan para ulama ahli hadis memberikan predikat hadis. ini
masuk ke dalam golongan hadis daif atau lemah dan tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu hadis merupakan suatu diskursus hasil karya ulama yang
dipersembahkan bagi pemeliharaan kemurnian hadis Nabi SAW agar
terhindar dari pemalsuan. Tidak mengherankan jika kemudian ilmu hadis
berisi tentang seperangkat kaidah-kaidah yang disusun secara sistematis dan
lengkap agar kemurnian hadis dapat sclalu terjaga.

Rentang waktu yang cukup lama antara keberadaan Nabi SAW. dan
penghimpunan (pengkodifikasian) hadis, merupakan salah satu dilema yang
menambah rumitnya pembuktian status hadis. Penghimpunan dan
pengkodifikasian hadis secara resmi baru dimulai pada masa Khalifah Umar
bin Abdul Aziz.'

Scpanjang sejarah perumusan kriteria kualitas hadis telah terjadi

~ beberapa kali pergeseran pemikiran. Pada masa awal scbelum Imam
Turmudzi hanya ada dua kriteria kualitas hadis, yaitu sahih dan daif. Baru
kemudian setelah masuk periode al-Turmuzi, kriteria hadis dibagi menjadi

tiga macam, yaitu sahih, hasan dan da’if.?

! Rathur Rahman. Jkhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: al-Ma’arif, 1987), him. 34.

-2 Hamman ‘Abd al-Rahman Sa"id, ALFikr al-Manhaji “Inda al-Mufiaddisin (t.tp.: t.p.; 1408
H.), him. 157-158.



Penelitian terhadap keotentikan hadis (kemumian) sangat diperlukan
karena hadis-hadis yang sampai kepada umat Islam itu melalui jalur
periwayatan dan dalam perjalanannya yang sangat panjang itu tidaklah
mustahil kalau scandainya masuk unsur-unsur lain ke dalamnya, baik itu
unsur sosial ataupun politik di mana periwayat itu tinggal. Untuk itulah
diperlukan penelitian terhadap hadis, sehingga dengan jalan tersebut dapat
diketahui kualitas dari hadis.

Di antara kriteria yang diterapkan ulama dalam menguji kemurnian
hadis adalah keterhindaran hadis dari syaz, atau bentuk jamaknya syuzuz,
Istilah syaz pertama kali diperkenalkan oleh Imam al-Syafi’i.” Menurutnya
hadis syaz ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang Sigah,
bertentangan dengan hadis lainnya yang juga diriwayatkan oleh orang-orang
$igah pula.* Hal ini berarti suatu hadis tidaklah mengandung ke-syazan jika:
terjadinya kesendirian dalam periwayatan hadis secara absolut. Periwayat
yang tidak $igah dan sebaliknya suatu hadis barulah dinyatakan mengandung

ke-syazan apabila hadis tersebut mempunyai banyak sanad, diriwatkan olch

3 M. Hasby Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta, Bulan Bintang,
1958), Jilid ke-2, him. 401. Hal ini sangat berkaitan dengan antusiasme Imem al-Syafi’i untuk
menjadikan hadis bukan -hanya - sebagai penjelas ~ dan ‘pengurai - al-Qur'an, tetapi juga
memasukkannya sebagai bagian substansial dari struktur teks al-Qur’an.Untuk lebih jelasnya
lihat, Nasr Hamid Abu Zaid, /mam Syafi’i Modernisme, Eklektisisme, Arabisme, terj. Khoiron
Nahdhiyyin (Yogyakarta : LkiS, 2001), him. 28.

. * M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis ; Telaah Kritis dan Tinjavan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 139. Lihat juga Subhi al-Salih,
Ulum al-Hadis wa Musthala, (Beirut: Dar al-Ulum, 1988), him. 197. dan Ahmad ‘Umar Hasyim,
Qawa’id Usul Hadis (Beirut: Dar al-Fiks, t.th.), hlm. 130.



para periwayat yang $igah serta adanya pertentangan atau perbedaan seorang
periwayat dengan yang lainnya.’

Berbeda dengan pendapat Imam al-Syafi’i, Imam al-Hakim al-
Naisaburi® seorang ulama hadis muta’akhkhirin berpendapat, bahwa hadis
yang mengandung syaz itu adalah hadis yang diriwayatkan oleh scorang
periwayat yang $igah, tetapi tidak ada periwayat lain yang meriwayatkannya.

Dari pendapat al-Hakim ini dapat dinyatakan bahwa hadis syaZ tidak
disebabkan oleh periwayat yang tidak sigah; pertentangan mafn ataupun
sanad hadis dari periwayat yang sama-sama $igah. Hadis barulah dinyatakan
syaz jika hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang periwayat saja; dan
periwayat yang sendirian itu bersifat s'iqalz.7

Merujuk pada paparan di atas, terlihat dengan jelas perbedaan antara
pendapat Tmam al-SyafiT selaku ulama hadis mufagaddimin dan Imam al-
Hakim al-Naisaburi selaku ulama hadis mutaakiikhirin dalam melihat hadis
yang mengandung ke-syaz-an itu.

Untuk itulah perbedaan dalam menentukan kriteria syaznya suatu
hadis antara kedua imam di atas, memberikan inspirasi bagi penyusun untuk
meneliti_lebih dalam mengenai bagaimana pendapat yang berkembang di

kalangan ulama  tersebut, faktor-faktor (yang menyebabkan perbedaan

5 Ibid.

- ¢ Imam Hakim al-Naisaburi lahir pada tahun 312 H/933 M dan wafat pada tahun 405
H/1004 M. Lihat M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok..., him. 415.

7 M. Syuhudi Ismail, Op.cit., him. 140



pendapat di antara mercka dan usaha kompromi apa yang mungkin dilakukan

agar mendapatkan suatu pendapat yang lebih kontekstual.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana Pemikiran Imam al-Syafi’i dan Imam al-Hakim al-
Naisaburi tentang hadis syaZ?

2. Apa persamaan dan perbedaannya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemikiran Imam al-Syafi’i dan Imam al-Hakim
al-Naisaburi tentang syuzuzhadis.

2. Untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan pendapat antara
Imam al-Syafii dan Imam dl-Hakim al-Naisaburi dalam
menentukan hadis syaz.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini akan’ memberikan masukan positif sekaligus
pengetahuan yang berharga terhadap kajian pemikiran kelslaman.
Penelitian ini akan bermanfaat scbagai bahan pertimbangan dalam
penentuan syaZ atau tidaknya suatu hadis yang dalam beberapa

literature jarang diungkap secara lebih mendalam.



2. Secara sosial kemasyarakatan kajian ini dapat dijadikan model

dalam pengkajian terhadap hadis-hadis yang bermasalah.

D. Telaah Pustaka

Konsep keilmuan yang mengkaji karya (buah pemikiran) Imam al-
Syafii dan Imam al-Hakim al-Naisaburi banyak diminati oleh beberapa
kalangan untuk senantiasa dijadikan obyek kajian oleh para pakar dengan
berbagai macam wacana. Hal itu dilatar belakangi oleh sosok Imam al-Syafi’i
dan Imam al-Hakim al-Naisaburi merupakan dua orang tokoh besar yang
sarat dengan berbagai keahlian. Mulai dari seorang ahli tafsir, hadis, figih dan
lain sebagainya.

Objek kajian tersebut, ada yang terfokus pada satu tokoh tentang
sudtu masalah, ada pula yang diperbandingkan dengan tokoh lainnya tentang
suatu masalah yang sama. Akan tefapi, penclitian yang memfokuskan
kajiannya pada perbandingan antara kedua tokoh di atas, belum banyak
dilakukan.

Beberapa kajian yang mengambil objek tentang pemikiran Imam al-
Syafii dalam-ilmu hadis penulis temukan dalam beberapa naskah skripsi
diantaranya oleh : Muh. Ali Syafi’i, Kriteria-kriteria Hadis Sahih Menurut
Pandangan al-Syafi 1 (Y ogyakarta, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2001). Dalam pembahasannya Muh. Ali Syafi’i menjelaskan secara global
ﬁengenai kriteria-kriteria apa saja yang ditetapkan oleh Imam al-Syafi’i

dalam menentukan status hadis sahih. Imam al-Syafi’i memandang bahwa



hadis merupakan suatu hujjah dari hujjah-hujjah agama. Oleh karena itu hadis
sangat perlu diteliti dan diketahui keadaan sanad maupun matan-matannya.
Beliau mengatakan bahwa hadis itu sahih apabila sanadnya itu sahih dan
bersifat mutawatir bersambung pada nabi dan tidak ada satu hal pun (syaz
dan ‘llah) yang menyebabkan hadis itu cacat baik dari segi sanad maupun
matarn.

Sementara itu kajian yang mengambil objek tentang pemikiran Imam
al-Hakim al-Naisaburi dalam bentuk skripsi pernah dilakukan oleh Syamsul
Muawanah dengan judul, Pemikiran al-Hakim Tentang Hadis Sahih; Telaah
Terhadap Sahih al-Isnad ‘ala al-Sahihain (Y ogyakarta, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, 2000). Dalam pembahasannya, Syamsul Muawanah
mengemukakan: Ijtihad al-Hakim tampak jelas perbedaannya dengan ulama
lain ketika menyebutkan bahwa hadis yang dihimpunnya memenuhi
persyaratan saiiffiayn atau salah seorang di antara keduanya. Artinya, syarat
sahifain menurut al-Hakim bukdn semata-mata hadis tersebut diriwayatkan
secara utuh oleh rijal sahibain, tetapi dengan adanya seorang rijal atau ada
sifat-sifat yang dimiliki oleh rijal tersebut sudah memenuhi syarat dari
sahihain terscbut. Namun demikian, petsyaratan yang dibutuhkan untuk
menentukan hadis sahih, sebagaimana didefinisikan oleh ulama, sama dengan
yang ditetapkan al-Hakim. Jika ulama hadis menetapkan lima kriteria untuk
menentukan status suatu hadis, yaitu sanadnya muttasil, periwayatnya ‘adil,
‘da_bit dan tidak syaz serta tidak ada %//ah, maka demikian pula dengan

persyaratan yang diperlukan al-Hakim . Jika kriteria al-Hakim digunakan



dalam menentukan status hadis, sebenarnya memberikan keleluasaan bagi
kepada setiap ulama seperti kemungkinan untuk menyusun teori baru dalam
menentukan status hadis sebagaimana dilakukan oleh al-Hakim pula.

Kedua skripsi di atas memuat pembahasaan tentang hadis dan
berbagai macam kajiannya, akan tetapi kajian yang mengkhususkan tema
syuziz hadis dengan membandingkan antara kedua Imam itu, baik yang

berupa skripsi ataupun tesis, sampai saat ini belum ditemukan.

E. Kerangka Teoretik

Scbagai agama, Islam mendasarkan segala ajarannya pada wahyu Ilahi
yang tertuang dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Karena itu, sccara doktriner—
normatif setiap individu muslim harus mendasarkan hidupnya pada al-Qur'an dan
al-Sunnah yang dikenal scbagai ajaran yang disepakati, dan ini merupakan salah

satu bagian terpenting dalam ajaran keimanan Islam.

Ulama ushul menyebut kedua sumber hukum tersebut sebagai masadir al-
A$liyyah (sumber pokok). Namun di antara keduanya ada perbedaan, baik dari
aspek sumber, kedudukan, fungsi mdupun perannya dalam menjabarkan Islam

secara keseluruhan.®

Antara al-Qur’an dan hadis sccara ontologis tidak boleh ada pertentangan
satu sama lain, karena kedua-duanya merupakan sumber hukum Islam yang sudah

disepakati bersama oleh kaum muslimin. Jika secara lahiriah tampak ada

® M. Alfatih Suryadilaga, “Orisinalitas Hadis” dalam Khudori Sholeh (ed.), Pemikiran
Islam Kontemporer (Yogyakarta : Jendela, 2003), him. 212,



pertentangan, maka status matan dan sanad hadis harus di tinjau kembali, untuk
selanjutnya, ditentukan statusnya. Secara garis besar, hadis terdiri dari vang
diterima (sahih) dan yang tidak diterima (daif). Tetapi para ahli hadis membagi
hadis dalam tiga bagian : hadis sahih, hasan, dan daif. Setiap hadis tidak bisa
dikeluarkan dari salah satu pengelompokan pokok tersebut.

Hadis sahih adalah hadis yang musnad, yakni sanadnya yang bersambung
sampai teratas, hadis sahih juga biasa discbut sebagai hadis yang muttasil atau
mausal, Hadis sahih dibagi menjadi dua bagian: sahih murni dan sahih tidak
murni. Sahih murni ialah yang memuat sifat-sifat penerimaan hadis pada tingkat
tertinggi. Sedangkan sahih tidak murni ialah yang menjadi sahih karena sesuatu
yang lain, yakni apabila ia tidak memuat sifat-sifat diterimanya suatu hadis pada
tingkat tertinggi, seperti hadis hasan yang tingkat periwayatnya tidak dapat
mencapai kedudukan periwayat hadis sahih.’

Masalah yang cukup rumit dan pelik untuk diselidiki pada zaman ini
adalah mengcetahui asal muasal kemurnian suatu hadis. Sehubungan dengan
kemurnian nas-nas hadis Nabi SAW terbatas jumlahnya, sementara kondisi sosial
masyarakat senantiasa berubah 'dan berkembang, maka para ulama hadis
berupaya untuk-menjawab segala permasalahan yang muncul itu dengan lebih

memperketat kriteria pengklasifikasian suatu hadis.

9 Allamah al-Syams al-Sayyid Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’/d al-Tahdis min Fuinuu
Mousthalah al-Hadis (Damaskus: Maktab Ibn Zaidun, 1925), him. 56.



F. Mctode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Jibrary research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.m
Sedangkan sifat penelitian ini adalah desmptiﬁkomparatitf” Deskriptil;
berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau
penyebaran suatu gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu
gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Sedangkan komparasi adalah
usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalam objek penelitian
sehingga dapat menjadi lebih jelas dan Icbih tajam. Dengan perbandingan
itu dapat ditentukan sccara tegas kesamaan dan perbedaan sesuatu
sehingga hakikat objek dapat dipahami dengan semakin murni.
2. Pengumpulan Data
Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber
datanya adalah dengan cara mengumpulkan pendapat-pendapat imam al-
Syafi’i “maupun_al-Hakim ' al-Naisaburi ‘melalui = kitab-kitab karya
keduanya;, disebut juga dengan data utama (primer). Adapun karya-karya
dalam Kkategori tersebut antara lain: MaZifah ‘Ulum al-Hadis, al-

Mustadrak, al-Risalah.

59.

19 gutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), him. 9.

Y Qudarto, Metode Penelitian Filsafar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-
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Sedangkan sumber bantuan atau tambahan (sekunder), adalah
kajian-kajian yang membahas pendapat-pendapat ulama lain yang

berkaitan dan sesuai dengan isi tersebut.

3. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduktif dan in’terpretataif.12
Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke
hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan interpretatif artinya menafsirkan,
membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat subjektif (menurut sclera
orang yang menafsirkan) melainkan bertumpu pada evidensi objektif
untuk mencapai kebenaran yang objektif. Dengan instrumen di atas,
diuraikan pandangan masing-masing pendapat kedua imam tersebut
tentang syuziz hadis terlebih dahulu, lalu dicari metode pendekatan dan
substansi pemikirannya.
4. Pendeckatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendekatan historis.-Yaitu dengan menyelidiki latar belakang eksternal
dan “internal kedua tokoh, yang meliputi~riwayat hidup tokoh itu,
pendidikan, keadaan zaman khusus yang dialami tokoh baik dari segi
sosio ekonomi, politik, dan budaya. Hal ini dilakukan agar dapat

diketahui latar belakang pemikiran yang digunakan.

2y ihat Sudarto, Metode, hlm. 42-43,
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penilitian ini dibagi ke dalam bcberapa bab
antara lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para
pembaca kepada substansi penelitian ini. Kemudian bab dua mengeksplorasi
secara garis besar, pengertian syuzuz hadis menurut bahasa dan ulama, juga
tempat-tempat terdapatnya syaz hadis yaitu pada sanad dan matan.

Lalu gambaran mengenai tokoh-tokoh dan metode yang digunakan
oleh Imam al-Syafi’i dan Imam al-Hakim al-Naisaburi mengenai syuzuz
hadis, pokok pemikiran, serta pendapat ulama lain yang membahas syuziz
hadis disuguhkan pada bab riga.

Selanjutnya pada bab empat, penyusun mengkomparasikan pemikiran
antara kedua imam tersebut mengenai sywZuZ hadis, atgumentasi yang
digunakan serta berusaha mencari relevansinya antara kedua pendapat yang
berkembang. Sedangkan bab /ima merupakan penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sctelah penyusun mengkaji dan menelaah pendapat kedua tokoh
dalam menetapkan kriteria hadis syaZ maka penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut:

Hadis syaz menurut imam al-Syafi’i itu mengandung dua syarat
utama yaitu: periwayat bersifat sigar dan juga harus ada pertentangan dengan
periwayat lain yang lebih sigat. Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa
bukanlah dinamakan hadis syaZ apabila hadis tersebut hanya diriwayétkan
oleh seorang yang sigof saja tanpa adanya pertentangan. Sedangkan Imam al-
Hakim al-Naisaburi mengemukakan batasan kesendirian dalam lafaz yang
jelas, diriwayatkan oleh periwayat yang sigar tanpa adanya muttabi’ yang
menguatkan periwayat tersebut. Sekilas dapat dipahami bahwasanya definisi
ini mengandung arti bahwa hadis syaZz itu adalah hadis yang diriwayatkan
oleh seorang periwayat saja (fard mutlaq) dan periwayat tersebut bersifat
sigah.

Imam al-Syafi’i ‘menggunakan kata bertentangan artinya ada hadis
lain yang diriwayatkan oleh orang yang lebih $igah. Adapun Imam al-Hakim
al-Naisaburi mengemukakan batasan kesendirian dengan lafaz yang jelas.
Sedangkan batasan berlawanan dikemukakan juga tetapi dengan lafaz yang

tidak jelas.

64
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Jadi antara Imam al-Syafi’i dan Imam al-Hakim al-Naisaburi dalam
menilai hadis syaZitu tidaklah berbeda dari segi esensinya tetapi berbeda dari
segi pengungkapannya saja akan tetapi maksudnya adalah sama. Yang perlu
diperhatikan dalam permasalahan hadis syaZ yaitu “Penyendirian dan
Perlawanan”.

Mengenai hadis syadz Imam al-Syafi’i dan Imam al-Hakim al-
Naisaburi serta para ulama ahli hadis sepakat bahwa hadis tersebut mardud
atau tertolak dengan pertimbangan bahwa hadis tersebut menyalahi hadis
yang lebih kuat darinya sehingga para ulama ahli hadis memberikan predikat
hadis ini masuk ke dalam golongan hadis da’if atau lemah dan tidak bisa

dijadikan sebagai hujjah.

B. Saran-saran

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun merasa kesulitan dalam
mendapatkan literatur-literatur yang berkaitan dengan topik kajian ini,
apalagi topik yang diangkat adalah isu yang mungkin kurang popular di
kalangan ahli-ahli [lmu Hadis dan juga bukan sesuatu yang lazim dibicarakan
masyarakat. Untuk itu, dengan kerendahan hati penyusun mengusulkan
kepada pihak fakultas dan universitas untuk menambah literatur-iteratur
yang dimaksud.

Terutama literatur-literatur peninggalan tokoh-tokoh ilmuan Islam
yang hampir punah. Hal ini akan sangat membantu para civitas akademika
dalam mengikuti perkembangan wacana pemikiran Islam. Ataupun dalam

upaya mengantisipasi peristiwa hukum dimasa yang akan datang, untuk
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ditemukan hukumnya dimasa kini, Dengan begitu, akan turut mencerdaskan
bangsa, negara dan agama.

Pasca penelitian ini, penyusun tidak lantas berpuas diri karena penyusun
yakin masih banyak kekurangan terutama keakuratan dalam menentukan
metodologi dan perangkat penelitian lainnya, ditambah lagi dengan
minimnya literatur-literatur yang penyusun temukan dan jadikan sebagai
bahan rujukkan. Jadi kajian-kajian seperti ini masihlah sangat terbuka

terutama bila disajikan dengan tokoh-tokoh yang berbeda.

C. Penutup
Alhamdulillah, itulah ungkapan yang dapat saya kemukakan ketika
telah berhasil menyelesaikan tugas akhir kesarjanaan ini setelah menjalani
proses yang cukup panjang dan melelahkan. Namun, dari keseluruhan hasil
penelitian ini masih jauh dari harapan dan idealisasi riset secara umum.
Dengan demikian, scgala saran-saran konstruktif menyangkut penclitian ini
sangat penulis harapkan. Kepada semua yang berperan dalam proses

terselesaikannya penelitian ini, penulis haturkan ribuan terimakasih.
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